Sistem Seleksi Fakultas Kedokteran
Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia fakultas kedokteran UTU menerapkan sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru sesuai dengan Permendikbud Nomor 48 Tahun 2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma dan Program Sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri dan Permendikbud Nomor 62 tahun 2023 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 48 tahun 2022. Sistem seleksi di Fakultas Kedokteran UTU menerapkan beberapa prinsip yaitu:
1. Adil yaitu memberi kesempatan terbuka tanpa membedakan suku, agama, ras, dan antargolongan, dengan afirmasi kepada kelompok masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi
2. Akuntabel yaitu dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas
3. Fleksibel yaitu memberi keleluasaan bagi calon Mahasiswa untuk memilih jalur seleksi dan Program Studi yang berada di lingkungan UTU
4. Efisien yaitu penyelenggaraan tes masuk menggunakan sumber daya secara optimal;
5. Transparan yaitu pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru dilakukan secara terbuka dan hasil pelaksanaan diakses secara mudah;
6. Larangan konflik kepentingan yaitu pelaksanaan penerimaan Mahasiswa baru dilakukan dengan tetap memperhatikan hasil seleksi akademik dan menghindari korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Seleksi masuk di Fakultas kedokteran UTU secara umum terbagi kedalam 3 jalur amsuk utama yaitu jalur seleksi masuk berbasis prestasi, jalur seleksi masuk berbasis tes dan jalur masuk mandiri.
1. Jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP)
Jalur seleksi nasional di Universitas Teuku Umar yang komponen penilaiannya berbasis prestasi akademik dan non akakdemik dengan memperhatikan nilai rapor dan portofolio. Proses pendaftaran dilaksanakan pada portan SNPMB yang disediakan oleh Kementerian.
2. Jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Test (SNBT)
Jalur seleksi nasional di Universitas Teuku Umar yang komponen penilaiannya berbasis tes masuk yang dilaksanakan berbasis ujian tulis berbasis komputer (UTBK). Materi yang digunakan dalam tes UTBK meliputi tes potensi skolastik (TPS), test literasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta penalaran matematika.
3. Seleksi Mandiri
Jalur seleksi mandiri Fakultas kedokteran UTU terbagi kedalam 2 jenis jalur masuk yaitu Seleksi Mandiri Masuk PTN Konsorsium BKS-PTN-Barat (SMMPTN- Barat) dan jalur seleksi masuk Mandiri UTU. Jalur masuk SMMPTN-Barat dilaksanakan berlandaskan Permendikbudristek No.62 tahun 2023 dimana disebutkan bahwa salah satu metode pelaksanaan seleksi dalam bentuk kerja sama tes melalui konsorsium perguruan tinggi. Oleh karena itu, para Rektor PTN yang tergabung dalam Konsorsium Badan Kerja Sama PTN Indonesia Wilayah Barat (BKS-PTN Barat) bersepakat untuk menyelenggarakan seleksi masuk perguruan tinggi negeri jalur mandiri secara bersama yang dinamakan Seleksi Mandiri Masuk Perguruan Tinggi Negeri Konsorsium BKS PTN-Barat (SMMPTN-Barat). Jalur masuk SMMPTN-Barat menggunakan test dengan materi yang sama dengan UTBK yaitu meliputi tes potensi skolastik (TPS), test literasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta penalaran matematika.
Berbeda dengan SMMPTN-Barat, jalur seleksi Mandiri UTU merupakan jalur seleksi lokal yang dilaksanakan secara mandiri oleh Universitas Teuku Umar untuk memenuhi daya tampung program studi yang belum memenuhi daya tampung yang telah ditetapkan dari jalur masuk SNBP, SNBT dan SMMPTN-Barat.

